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Abstrak

Aktivitas antropogenik serta kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
komunitas mangrove di wilayah pesisir, dapat menyebabkan rusaknya komunitas mangrove di pesisir
Negeri Seruawan. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu untuk memberikan
pemahaman tentang pentingya keberadaan komunitas mangrove pada wilayah pesisir dan melakukan
upaya pengelolaan wilayah pesisir melalui kegiatan penanaman mangrove. Kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Metode yang
digunakan yaitu dalam bentuk penyuluhan dan aksi penanaman mangrove. Kegiatan pengabdian ini
diikuti oleh 70 peserta yang merupakan masyarakat dari Negeri Seruawan yang didominasi oleh para
generasi muda, serta para pemuda dan pemudi tim kolaborasi. Hasil kegiatan penyuluhan dapat
berjalan dengan baik dan para peserta menunjukkan antusias yang sangat tinggi, terlihat dari kehadiran
dan pertanyaan yang diberikan pada saat kegiatan penyuluhan berlangsung, Kemudian juga peran
serta aktif para peserta dapat terlihat pada aksi penanaman mangrove. Hasil kegiatan monitoring yang
dilakukan selama 10 bulan menunjukkan tingkat keberhasilan penanaman pada area penanaman I
sebesar 92,86%, dan kondisi sebaliknya yang terjadi pada area penanaman II dengan tingkat
keberhasilan yang masih sangat rendah karena faktor lingkungan seperti gelombang besar.
Keberhasilan kegiatan ini juga dapat terlihat dari peran serta aktif masyarakat Negeri Seruawan yang
masih terus menjaga dan merawat pertumbuhan dari setiap anakan yang ditanam dan populasi
tumbuhan mangrove yang telah ada sebelumnya.

Kata kunci: penanaman; mangrove; pelestarian; pesisir; seruawan

Abstract

Anthropogenic activities and a lack of public knowledge and awareness of the importance of mangrove
communities in coastal areas can cause damage to mangrove communities on the coast of Seruawan
village. This community service activity aims to provide an understanding of the importance of
mangrove communities in coastal areas and to make efforts to manage coastal areas through mangrove
planting activities. Activities are carried out through several stages, namely the preparation stage,
implementation stage and evaluation stage. The methods used are counselling and mangrove planting
actions. This service activity was attended by 70 participants from Seruawan village, who were
dominated by the younger generation, as well as young men and women from collaboration teams. The
results of the extension activities went well, and the participants showed very high enthusiasm, as seen
from the presence and questions asked during the extension activities. Then, the active participation of
the participants could also be seen in the mangrove planting action. The results of monitoring activities
carried out for 10 months showed that the success rate of planting in planting area I was 92.86%, and
the opposite condition occurred in planting area II, with the success rate still being very low due to
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environmental factors such as large waves. The success of this activity can also be seen from the active
participation of the people of Seruawan village, who continue to maintain and care for the growth of
each sapling planted, as well as the population of mangrove plants that previously existed.

Keywords: planting; mangrove; preservation; coastal; seruawan

PENDAHULUAN

Komunitas mangrove merupakan kumpulan populasi tumbuhan yang dapat ditemukan pada
wilayah pesisir dan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat dan lingkungan.
Mangrove berperan penting dalam menghambat terjadinya abrasi (Astikasari et al., 2023), melindungi
wilayah pesisir dari terpaan angin kencang (Tuapattinaja et al, 2024) dan sebagai habitat bagi
organisme perairan dan terestrial yang berasosiasi (Nagelkerken et al., 2008; Pietersz et al., 2022; Sari et
al.,, 2022). Secara tidak langsung, mangrove sangat berperan penting bagi kehidupan masyarakat yang
bermukim pada wilayah pesisir (Arkham et al., 2023). Keberadaan komunitas mangrove saat ini juga
tidak terlepas dari berbagai tekanan eksternal yang disebabkan oleh aktivitas pemanfaatan masyarakat
di wilayah pesisir seperti aktivitas galian-c, reklamasi dan aktivitas penebangan pohon mangrove
(Cahyaningsih et al., 2022).

Pemanfaatan wilayah pesisir seperti aktivitas galian-c juga terjadi di pesisir pantai Negeri
Seruawan Kabupaten Seram Bagian Barat. Dampak dari aktivitas pemanfaatan pada lokasi tersebut
mengakibatkan matinya beberapa individu mangrove yang berdampak terhadap mundurnya garis
pantai, hal tersebut disebabkan karena hilangnya fungsi mangrove sebagai penghambat lajunya abrasi
yang disebabkan oleh gelombang besar yang terjadi pada saat terjadi angin muson barat. Aktivitas
penambangan pasir dapat berdampak pada rusaknya komunitas mangrove dan dapat menimbulkan
abrasi pantai (Surianti et al., 2023). Terpaan gelombang besar juga dapat memberikan dampak terhadap
rusaknya material pada wilayah pesisir serta komunitas mangrove (Saru, 2014; Pentury et al., 2020).
Periode angin muson barat di perairan laut seram dapat terjadi pada bulan Januari sampai bulan April
dengan ketinggian gelombang dapat mencapai 0,5 — 1,25 m (Pamungkas et al,, 2021). Aktivitas
pemanfaatan masyarakat tersebut dapat terus terjadi dikarenakan masih kurangnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat terkait pentingnya pelestarian wilayah pesisir, khususnya keberadaan
komunitas mangrove. Pemahaman terkait pentingnya keberadaan komunitas mangrove pada wilayah
pesisir sangat perlu dimiliki oleh masyarakat, sehingga dapat menimbulkan kesadaran dan rasa cinta
terhadap pentingnya pelestarian wilayah pesisir (Pietersz et al., 2023). Selain itu, salah satu strategi
yang dapat dilakukan dalam mengurangi resiko terjadinya abrasi yaitu melalui kegiatan konservasi
mangrove (Indarsih & Masruri, 2019).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka upaya pengelolaan wilayah pesisir yang dapat
dilakukan di Negeri Seruawan yaitu dengan kegiatan penyuluhan terkait pelestarian wilayah pesisir
khususnya komunitas mangrove yang didukung dengan aksi penanaman anakan mangrove. Selain
permasalahan tersebut, upaya pelestarian lingkungan khususnya di wilayah pesisir Negeri Seruawan
juga terinisiasi dari salah satu sikap baik dari para pemuda dan pemudi organisasi angkatan muda yang
bernaung di bawah gereja protestan maluku yang dikaji melalui salah satu program kegiatan Koinonia
yang dilaksanakan di Negeri Seruawan. Suatu perubahan sikap dan perilaku masyarakat dapat
dilakukan oleh para generasi muda yang merupakan agen perubahan, sehingga dapat menciptakan
suatu kemajuan (Khansa & Dewi, 2022). Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk
memberikan pemahaman tentang pentingya keberadaan komunitas mangrove pada wilayah pesisir
dan melakukan upaya pengelolaan wilayah pesisir melalui kegiatan penanaman mangrove.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilakukan di Negeri Seruawan
Kabupaten Seram Bagian Barat (Gambar 1), pada tanggal 12 April 2024. Kegiatan PKM ini merupakan
kegiatan kolaborasi antara beberapa staf Dosen pada Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan,
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Fakultas Perikanan dan Ilmu kelautan Universitas Pattimura dengan para pemuda dan pemudi dari
organisasi pemuda gereja Ranting Getsemani, Cabang Rehoboth II Jemaat Sumber Kasih yang bernaung
di bawah Gereja Protestan Maluku (GPM).
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Gambar 1. Peta Lokasi PKM

Kegiatan PKM dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan
dan tahapan evaluasi. Pada tahapan persiapan tim PKM saling berkoordinasi terkait lokasi kegiatan,
proses perizinan pada Pemerintah Negeri, kesediaan peserta dan penentuan waktu yang disesuaikan
dengan kondisi pasang surut air laut. Kemudian tim PKM juga berkoordinasi terkait penentuan jenis
anakan mangrove yang disesuaikan dengan kehadiran jenis mangrove pada area penanaman 1 dan 2
(Gambar 2). Proses pengadaan anakan mangrove dan tiang pancang yang terbuat dari bambu
dilakukan oleh tim PKM yang berasal dari para anggota organisasi AMGPM Ranting Getsemani.

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan kegiatan penyuluhan dengan topik
yaitu “Arti Penting Keberadaan Komunitas Mangrove dalam Mendukung Kelestarian Wilayah Pesisir”.
Setelah kegiatan penyuluhan dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penanaman anakan
mangrove secara bersama para peserta di kedua lokasi penanaman. Kegiatan penanaman mangrove
yang dilakukan merupakan salah satu bentuk aksi pengelolaan yang dapat menunjang kelestarian
wilayah pesisir di Negeri Seruawan. Setelah tahapan pelaksanaan, kemudian dilakukan juga tahapan
evaluasi/monitoring terkait keberhasilan dari aksi penanaman mangrove dan bagaimana peran serta
masyarakat dalam memelihara anakan mangrove tersebut.
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Gambar 2. Peta Area Penanaman Mangrove
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini diikuti oleh 70 peserta yang merupakan masyarakat dari Negeri Seruawan
yang didominasi oleh para generasi muda, serta para pemuda dan pemudi tim kolaborasi. Kegiatan
diawali dengan sosialisasi terkait pentingnya keberadaan komunitas mangrove dalam mendukung
kelestarian wilayah pesisir khususnya di Negeri Seruawan (Gambar 3). Materi awal yang diberikan
mencakup pengertian mangrove, pengenalan jenis-jenis mangrove, serta peran dan manfaat mangrove.
Topik ini diberikan dengan maksud agar masyarakat Negeri Seruawan memiliki pengetahuan
tambahan yang lebih spesifik lagi terkait pengenalan jenis-jenis mangrove, relung hidup atau faktor
pembatas distribusi, serta pentingnya keberadaan komunitas mangrove yang memiliki berbagai macam
peran dan manfaat bagi lingkungan dan kehidupan masyarakat sekitar. Kehadiran jenis mangrove di
Indonesia sejauh ini dapat mencapai 202 jenis mangrove yang terdiri atas mangrove sejati dan
mangrove ikutan (Rusila et al., 1999). Kehadiran jenis mangrove pada setiap wilayah pesisir juga cukup
beragam, hal ini disebabkan karena setiap jenis mangrove memiliki relung hidup yang berbeda-beda
sehingga beberapa relung dapat menjadi faktor pembatas distribusi bagi beberapa jenis mangrove
(Pietersz & Pentury, 2023; Wintah et al., 2023). Materi Terkait pengenalan jenis dan karakteristik hidup
dari setiap jenis mangrove sangat baik untuk dipahami oleh masyarakat yang ingin melakukan upaya
konservasi atau penanaman mangrove secara mandiri. Pengetahuan tersebut dapat membantu
masyarakat dalam menentukan jenis mangrove yang tepat dan sesuai dengan kondisi lingkungan pada
lokasi yang ingin dilakukan penanaman mangrove.

Pengetahuan terkait peran dan manfaat komunitas mangrove juga merupakan salah-satu topik
yang sangat penting untuk dapat dipahami oleh masyarakat, topik ini dapat merubah pola pikir
masyarakat yang kurang peduli dan dapat menciptakan kebiasan baik khususnya bagi generasi muda
dalam menjaga dan melestarikan komunitas mangrove. Mangrove memainkan peranan penting dalam
mitigasi bencana alam seperti tsunami, banjir dan angin topan (Gholami, 2016). Mangrove berperan
penting dalam terjadinya disipasi energi gelombang, penyesuaian terhadap kenaikan permukaan air
laut dan pengurangan kecepatan angin (Chen et al., 2024). Mangrove juga merupakan salah satu
ekosistem karbon biru yang mempunyai kapasitas dalam mengendalikan emisi gas rumah kaca dan
memiliki potensi untuk mengurangi kenaikan tingkat CO2 di atmosfer, serta berperan penting juga
dalam menangkap, mengubah, dan menyimpan CO2 di atmosfer menjadi sedimen pantai dalam jangka
waktu yang lama (Choudhary et al.,, 2024). Selain itu, komunitas Mangrove juga berfungsi sebagai
habitat pembibitan bagi spesies kepiting, udang, dan ikan (yang bernilai komersial), serta mendukung
kehidupan populasi dan perikanan laut lepas (Nagelkerken et al., 2008).

Gambar 3. Proses Penyampaian Materi Sosialisasi

Kemudian materi selanjutnya yang diberikan meliputi aktivitas antropogenik yang berdampak
negatif terhadap rusaknya wilayah pesisir khususnya komunitas mangrove. penyampaian materi ini
bermaksud agar masyarakat dapat memahami terkait berbagai bentuk aktivitas pemanfaatan apa saja
yang dapat memberikan dampak negatif bagi kehidupan masyarakat dan lingkungan. Aktivitas
penambangan pasir dan penebangan mangrove untuk kegiatan deforestasi merupakan beberapa
aktivitas yang dapat memberikan dampak negatif bagi kehidupan masyarakat pesisir dan lingkungan.
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Aktivitas penambangan pasir dapat menyebabkan abrasi dan erosi pantai, sehingga dapat mengganggu
distribusi pasir alami dan dapat membuat wilayah pesisir rentan terhadap pencemaran, gelombang dan
angin (Rosalina et al., 2024). Penebangan pohon mangrove untuk kegiatan alih fungsi lahan dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap rusaknya komunitas mangrove (Elfayetti et al., 2024).
Kerusakan komunitas mangrove akan berdampak buruk terhadap menurunnya kualitas air serta
tingkat perlindungan pantai dari gelombang dan badai, sehingga dapat berpengaruh terhadap
menurunnya hasil produksi perikanan tangkap masyarakat (Gholami, 2016; Sadono et al., 2020).

Materi terakhir yang disampaikan pada kegiatan penyuluhan adalah pengelolaan komunitas
mangrove yang dapat dilakukan oleh masyarakat. Kondisi komunitas mangrove yang telah rusak dapat
dipulihkan melalui kegiatan penanaman mangrove. Maksud penyampaian materi ini, yaitu agar dapat
memicu semangat masyarakat dalam melakukan kegiatan pengelolaan pada wilayah pesisir khususnya
di Negeri Seruawan melalui kegiatan penanaman mangrove yang dapat dilakukan secara mandiri atau
berkelompok. Sebelum melakukan kegiatan penanaman mangrove, maka ada beberapa hal yang perlu
dipahami oleh masyarakat. Apabila lokasi penanaman mangrove merupakan lokasi yang relatif tenang
dan terlindungi, maka dapat menggunakan propagul yang ditanam secara langsung, tetapi apabila
lokasi penanaman merupakan area yang berombak besar, maka diperlukan teknik khusus dalam
melakukan penanaman agar anakan dapat bertahan hidup. Selain itu, untuk membantu anakan yang
ditanam dapat bertahan dari terjangan ombak, maka perlu menggunakan tiang pancang (Jati & Pribadi,
2017). Selama proses kegiatan sosialisasi berlangsung, para peserta menunjukan antusias yang sangat
tinggi terkait materi yang diberikan. Antusias para peserta dapat terlihat pada saat proses tanya Jawab
berlangsung dengan beberapa peserta yang ingin bertanya, tetapi karena waktu yang terbatas sehingga
jumlah penanya hanya dibatasi menjadi 2 orang saja. Setelah kegiatan penyuluhan berakhir, kemudian
kegiatan dilanjutkan dengan aksi penanaman mangrove di pesisir pantai Negeri Seruawan.

Kegiatan penanaman mangrove dilakukan pada dua lokasi penanaman dengan jumlah anakan
yang ditanam sebanyak 80 anakan. Anakan mangrove yang digunakan terdiri dari dua jenis mangrove,
yaitu Rhizophora apiculata sebanyak 70 anakan dan Sonneratia alba sebanyak 10 anakan. Kedua lokasi
penanaman mangrove memiliki kondisi lingkungan yang berbeda, dimana pada area penanaman I
memiliki kondisi lingkungan perairan yang agak tenang dan terlindung sedangkan pada area
penanaman II memiliki kondisi lingkungan perairan yang terbuka dan sering diterpa oleh gelombang
besar pada saat periode angin muson barat. Kemudian pada area penanaman I kondisi komunitas
mangrove memiliki kehadiran jenis mangrove yang beragam dengan kondisi substrat secara visual
tergolong pasir berlumpur, sedangkan pada area penanaman II memiliki kondisi kehadiran jenis
mangrove yang hanya didominasi oleh jenis Sonneratia alba dengan kondisi substrat tergolong berpasir.

Gambar 4. Proses Penanaman Anakan Mangrove:
(a) Area Penanaman I; (b) Area Penanaman II

Berdasarkan kondisi lingkungan dan kehadiran jenis mangrove pada setiap area penanaman,
maka semua anakan Rhizophora apiculata ditanam pada area penanaman I dan semua anakan dari jenis
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Sonneratia alba ditanam pada area penanaman II. Proses penanaman mangrove dilakukan dengan
menggunakan teknik khusus, yaitu dengan menggunakan bantuan tiang pancang sepanjang 1 m yang
terbuat dari bambu dengan jarak tanam antara satu anakan dengan anakan lainnya adalah 1 m (Gambar
4).

Para peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan penanaman mangrove yang dapat terlihat
dari kehadiran seluruh peserta dan semua peserta juga turut berpartisipasi dalam setiap proses
penanaman mangrove sampai selesai. Kemudian untuk mengevaluasi aksi penanaman mangrove,
maka dilakukan kegiatan monitoring selama 10 bulan kedepan dengan periode pemantauan kondisi
anakan mangrove sebanyak 2 kali pengulangan atau setiap 5 bulan sekali. Periode pengamatan
pertama dilakukan pada tanggal 7 September 2024, dapat terlihat bahwa kondisi pertumbuhan anakan
pada area penanaman I memiliki persentase keberhasilan penanaman masih 100% dan hampir seluruh
anakan yang ditanam menunjukkan pertumbuhan cabang, ranting dan daun baru yang sehat dengan
jumlah yang cukup banyak (Gambar 6). Sedangkan pada area penanaman II, semua anakan yang
ditanam mengalami kematian atau tidak ada anakan yang berhasil tumbuh dengan baik. Kondisi
tersebut dapat terjadi karena di area penanaman tersebut sering diterpa oleh gelombang besar, sehingga
anakan mangrove tidak mampu untuk bertahan hidup dalam menahan terpaan gelombang besar.
Penanaman anakan mangrove pada daerah yang sering diterjang oleh ombak besar memiliki tingkat
keberhasilan yang sangat kecil (Fitria et al., 2020; Sudrajat et al., 2023). Dampak dari gelombang besar
yang terjadi pada area penanaman II juga dapat terlihat dari rusaknya talud penahan gelombang dan
telah terjadinya abrasi. Sehingga dapat dijelaskan bahwa, teknik penanaman khusus dengan
menggunakan bantuan tiang pasak dari bambu kurang efektif diterapkan pada area penanaman II,
melainkan dapat menggunakan teknik penanaman khusus lainnya seperti penggunaan buis beton yang
perlu menggunakan biaya besar.

o J A 4K = n.vh GBS el y
Gambar 6. Kondisi Pertumbuhan Anakan Mangrove Pada Area Penanaman I: (A) Periode
Pengamatan Pertama; (B) Periode Pengamatan Kedua.

Periode pengamatan kedua dilakukan pada tanggal 26 Februari 2025, kondisi pengamatan
anakan mangrove pada area penanaman I menunjukkan tingkat keberhasilan penanaman sebesar
92,86 % atau dengan kata lain hanya terdapat 5 anakan mangrove yang mengalami kematian. Pada
periode ini seluruh anakan yang masih hidup juga menunjukan pertumbuhan cabang, ranting dan daun
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yang baru. Kemudian seluruh anakan mangrove juga telah menunjukkan adanya pertumbuhan
perakaran tunjang yang baru (Gambar 6). Keberhasilan penanaman yang terlihat selama ini pada area
penanaman I dapat tercapai karena dukungan dan peran serta masyarakat Negeri Seruawan yang
selama ini telah setia untuk menjaga dan merawat setiap anakan mangrove.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait penanaman mangrove sebagai upaya
pelestarian wilayah pesisir di Negeri Seruawan berlangsung dengan sangat baik, Hal tersebut dapat
terlihat dari respon baik yang diberikan oleh para peserta pada saat kegiatan sosialisasi dan aksi
penanaman mangrove. Para peserta sangat antusias dalam mengikuti setiap kegiatan yang dapat
terlihat dari kehadiran dan pertanyaan yang diberikan pada saat kegiatan penyuluhan berlangsung,
Kemudian juga peran serta aktif para peserta dapat terlihat pada aksi penanaman mangrove.
Keberhasilan kegiatan ini juga dapat terlihat dari peran serta aktif masyarakat Negeri Seruawan yang
masih terus menjaga dan merawat pertumbuhan dari setiap anakan yang ditanam dan populasi
tumbuhan mangrove yang telah ada sebelumnya.

Berdasarkan hasil kegiatan penanaman, maka dapat disarankan agar penanaman mangrove pada
area pengamatan II bisa dapat terus dilakukan kembali dengan menggunakan teknik khusus lainnya
seperti penggunaan buis beton yang berfungsi sebagai pemecah gelombang atau pelindung. Kemudian
dari kegiatan ini juga kami harapkan dapat menjadi masukan dan semangat bagi para pemuda dan
pemudi serta para perangkat pemerintah Negeri Seruawan agar dapat terus menjaga dan melestarikan
wilayah pesisir khususnya komunitas mangrove.
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